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ABSTRAf,

Pelitian ini bcrtuiuen mendapetkan informasi t€ntang st tus trofil pcreiren scbagri
das.r teknik pcngcloleen perikenen di Veduk Kedungombo. Pcnelitien dilakukan di
crnpat stasiun yeitu Kcmukus, Boyolayer, Vonohario dan Nglanii, pade bulen Juli,
Septcrnbcr den Novcmbcr 1994,Januari den Meret 1995. Mctodc yang diguneken ddah
metodc nrrvci &ngan pcngembilen contoh stret:. Status trofik ditcntuken dcngan
metode Ryding dan Rrst. Pereiren Vduk Kedungombo memiliki stetus trofik meso-
eutrofik dan Nglenii merupekan ekosistem yeng lebih scsuai untuk rescrvtt sumbcr daya
ikan.

ABSTRACT: Thc Trophic Starr of Kcdungunho Rcrcreoiq CGnFd feve er Thc
Berir fa itr Fidcdcr Mr4mt, fu: A&ian SN k nnon ad hdi
Scd.di Katdilralit.

Thc aim of the rcscrch was to investigatc trophic stetus of the Kedungombo
rcscrvoir es a basis informetion for its fishcrics men.gement. The rcsearch wrs conducted
at four stttions i.c.: Kemukus, Boyoleyer, Vonoherio end Nglenii on July, September
end Nopember 1994, January and March 1995. The survey wcrc conducted using
stratified sempling methods. The trophic stetus of the reservoir was identified using
Ryding and Rest method. The result showcd thet the Kedungombo rcservoir can be
classified into meso-eutrophic hke and Nglanii wes the most suitable ccosystem for fish
conscrvation aree,

f,EYVORDS: Tto1fir' llo.avlpb,c, fitb @Mvab,

PENDAHT.JLUAN

Perairan Vaduk Kcdungombo selesai dibengun tehun 1990, ditiniau dari
umurnyl masih rclatif mude sehingge termasuk perairen yang hlum stabil.
Pada awel penggcnangan umumnya kesuburen tinggi kanudian scsuli dengan
bertambahnya umur, pcrairm eken meniadi stabil dan ekhirnye kesuburan
meningkat.

Vaduk yang masih relatif muda seperti halnya Kedungombo yang brru
selesai dibangun tahun 1990 umumny. belum strbil, meskipun di bebcrapa
tempat kadeng-kadang diternui pereiran yang cukup subur. Dcngen bcrtambah-
nya umur, kcsuburan pcreiran baru akan lebih stabil dan pada umumnye
cenderung meningkat.

') Pcncliti pede tnstderi Pcnelitian Pcrikmm Ait Tewer Jatiluhur
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Vaduk Kedungombo merupakan waduk serbaguna yang bcrfungsi untuk
irigasi, pembangkit tenaga listrik, pengendali baniir, perikanan dan pariwisata.
Mcskipun perikanan hanya merupakan fungsi sekunder dari pembangunan
waduk ini, kegiatan tersebut dapat memegang peranen penting karcna dapat
menggantikan produktivitas lahan yang digenangi. Oleh karena itu, sumber
daya perikanan waduk ini perlu diiaga kclestariannya dengan menerapkan pola
pengelolaan yang sesuai.

Pengelolaan dan pengonbangan perikanan harus mempertimbangkan dan

memperhitungkan aspek-aspek sumber daya, IPTEK, sosial-ekonomi dan
kelembagaan. Namun demikian pola pemanfaatan sumber daya perikanan di
beberapa danau, waduk dan sungai umumnya masih belum didasarkan pada

aspek-aspek tersebut di atas. Pola pengelolaan perikanan di suatu perairan
waduk dapat dilakukan melalui 3 komponen utama' yaitu: manipulasi habiat,
manipulasi populasi dan regulasi ateu pengaturan perikanan (Kartamtherdie et

al., 1992). Manipulasi habitat meliputi semua kegiatan yang dituiukan untuk
mernperbaiki ataupun mernbuat habitat pcrairan sedemikian rupa sehingga
sesuai dengan habitat yang diperlukan oleh ienis ikan yang akan dikembang-
kan. Kegiatan tersebut misalnya penyediaan atau p€mbuatan tcrnpat pemiiahan
dan daerah perlindungan (reservat) ikan termasuk upaya p€ngaturan tateruang
perairan untuk perikanan.

Untuk melakukan manipulasi habitat suetu p€rairan waduk diperlukan
informasi tentang status trofiknya.

Kriteria trofik adalah menyangkut keseimbangan material dalam pcrairan
yang tenang, dan dapat dibagi dalam kelompok sebagai berikue kcseimbangen
oksigen, keseimbangan nutrien dan bioproduksi (Ryding and Rast, 1989). I€bih
laniut dikatakan bahwa variasi diurnal dari keienuhan oksigen di daerah

epilimnion merupakan faktor penting bagi kegiatan perikanan. Ketersediaan
nutricn terlarut merupakan salah satu syarat untuk teriadinya produktivitas
primer di suatu badan air. Pada suatu badan air yang kaya karbonat dengan

fosfor yang terlarut akan membentuk endapan sehingga produksi primer dalam
kolom air menurun. Dari fenomena ini, klasifikasi perairan berdasarkan
konsentrasi fosfat dibedakan untuk perairan dengan alkalinitas rendah dan

alkalinitas tinggi.

Empat lokasi penelitian (Kemukus, Boyolayar, Vonohario dan Nglanii)
dipilih mewakili daerah calon reservat di Vaduk Kedungombo karena di
daerah tersebut hasil tangkapan ikan cukup banyak dan beragam di samping
habitatnya yang cocok untuk reservat bila dibandingkan lokasi lainnya.

Tuiuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi kualitas air,
status trofik dan penentuan calon reservet sumber daya ikan sebagai dasar bagi
cara pengelolaan perikanan di perairan Kedungombo.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di perairan Vaduk Kedungombo terhadap empat
daerah yang mewakili yaitu: Kemukus, Boyolayar, Vonohario dan Nglanii
(Figure 1)pada bulanJuli, September, November l994,lanuari dan Maret 1995.
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Figure l. Map of Kedungombo reseraoir

Metode yang digunakan untuk pengambilan contoh adalah metode survei
dengan pengambilan contoh strata (Nielsen and Johnson, 1985). Contoh air
diambil pada kedalaman air 0,2,4,8, 15 dan 20 m. Kolom air dibedakan atas
dacrah permukaan (0-2 m), tengah (a-S m) dan dasar (15-20 m), tergantung dari
kedalaman perairan. Pengambilan contoh dilakukan pada waktu yang sama
yaitu pukul 09.00-10.00.
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Kriteria yang dipakai untuk menentuken stetus trofik perairan Vaduk
Kedungombo 

"dal"h 
mengikuti metode Ryding dan Rast (1989)'di mana stetus

trofik iuatu perairan dibagi meniadi 5 kclas yaitu: oligotrofik, mesotrofik,

eutrofik, poliirofik dan hifertrofik. Beberapa parameter yang diukur untuk
menentukan kriteria trofik tersebut tertera padt Table 1.

Table 1. Parameters measured to identifu main and silpporting troPbic criteria

in Kedungombo reserooir

No Paramets Unit Mertd

Main oitaia:
1. Dissolaed orygen
2. Ortopbospbate
3. Inorganic nitrogen
4. Primary production
5. Transparency

Supporting ctitnia:
6. Temperature
7. pH

8. Total Alhalinity
9. Calcium
10. Carbon dyoxide
11. BOD-5day
12. Sulpbate
13, Organic mdtter

mg/l; o/o

mg/l
mg/l 

^mg/m'/day
cm

OC

unit

mgCaCOt/I eqv
mg/l
mg/I
mg/l
mg/l
mg/l

Orymeter/insitu
Spectropbotometer/kb
Spectropbotometer/hb
Ory meter / darkJigbt botol,insitu
Seccbi dish/insitu

Thermometer /insitu
Titration using indicator
uniaersal pH 4-7/insitu
Titration using HCl/insitu
Titration using NaEDTA/lab
Titration using Na 2CO t/insitu
Orymeter/insitu/ kb
Spectrophotometer/kb
Titration using KMnOa/hb

HASIL DAN PEMBAHASAN

Status trofik perairan r$(raduk Kedungombo dapat dilihat padz Table 2.

Selain parameter penentu stetus trofik telah pula dilakukan penggkuran

beberapa p"r"-.t r fisika-kimiawi air lainnya yang mendukung kualitas

perairan Vaduk Kedungombo bagi perikanan (Table 3).

Stasiun Vonohario dan Nglanii memiliki kualitas air rclatif lcbih baik dari

pa& stasiun lainnya. Hal itu dapat dilihat terutama dari kandungan oksigen

ierlarut yang cukup tinggi. Namun demikian daerah Nglanii merniliki kualitas

air lebih Uaik aiUanaingkan dcngan daerah Vonohario. Kandungan oksigen

pada dasar perairan di daerah Nglanii cukup tinggi (3,6 mgll) sedangkan di
Vonohario pada kedalaman yang sema 6,2 mg/|.
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Table 2. Characteistics and trophic status of 4 research site at tbe Kedungombo
reserooir

IVo

Kcnybs Boyolayo Worcboio tltl.tii
1. (Orygen subility):

- Aoerage orygcn sawrity of the surface (/.)
- Concentration of orygen dt tbe bottom

@s/t)
(Nuttient subility):
rainy season :

- Orthopbospbau (mg/l)
- Inorganic nitrogen (mg'4)
dry season :

- Ortbophospbatt(mg/l)
- Inorganic nitrogen (mg'4)

Bioproduaion :

Primary production of plrywphnhnn :

- Annual primary produaion (gC/m2/year)
- Ratio of primary produaion (in I m

colom) of max. produaion and nul
primary production (mgC /m2 /day)

- Transparency (m)

94.2
6.3

0.031
0.t00

0.285
1.013

1.60

85.13
6.4

0.043
0.866

0.392
1.1 18

221.00
t 1.64

2.50

1 1 1.25 124,83

6.2 8.6

0.245 0,203

0.789 0.768

0.52t 0.212
0.831 1.069

461.17 20t,t0
44.82 20.t6

3.

1.601.80

TROPHIC STATUS meso- meso- meso- meso'

eutrofih eutrofih eutrofih eutrofih

Notc: tbc dcpt of tbc bottom udt 8-20 m

Keienuhan oksigen di daerah permukaan mendukung kehidupan ikan.
Karena pengukuran oksigen dilakukan pada waktu siang hari maka didapatkan
hasil pengukuran oksigen lewat ienuh (supersaturasi) di stasiun/daerah \Vono-
hario dan Nglanii. Intensitas cahaya maksimum pada siang hari menyebabkan
proses fotosintesis maksimum yang menghasilkan konsentrasi 02 tinggi.
Kandungan 02 yang tinggi tidak hanya pada permukaan namun juga sampai
pada daerah dasar. Hal ini menandakan bahwa perairan Vaduk Kedungombo
tidak mengalami stratifikasi oksigen . Deri Table 3 diketahui bahwa kualitas air
di Nglanii dan Vonohario lebih baik dibandingkan Kemukus &n Boyolayar.
Nutrien (N,P) merupakan nutrien yeng mendukung produkvitas primer per-
airan, karena kedua nutrien diabsorpsi oleh fitoplankton untuk kehidupannya.
Konsentrasi nutrien berbeda baik pada saat musim kemarau maupun musim
huian. Pada musim kemarau umumnya air mulai surut sehingga konsentrasi
nutrien mengatami pemekatan sehingga terlihat hasil pengukuran konsentrasi
nutrien tinggi. Sebaliknya pada musim huian ketinggian air mulai meningkat
hal ini menyebabkan pengenceren sehingga mengakibatkan penurunan
konsentrasi nutrien. Beberapa ienis plankton yang ditemukan adalah dari
kelompok Cyanophyceae, Chlorophyceae, Baccillariophycea, Protozoa dan
Rotifera (Table a\.

30



\
E
!
E
A
Ru
F

s

se
.a

ci

a

b.s
FS
E!ld{gri
_t\
Fr .ts.rF
E':

xt
b
t
Er€i
RS
,aGve.
ii5
-Fr

6H
b
€
E

s

*.F
.t;Hl.
r.i 6

31

,lurnal Penelitian Perikunan Indonesiu I (3), 1995

o\qo6
'i

o
r,i

o\q

cr\o6

q\\o6t
.1 \t \+

\r o\ \o
v6t\
cidc;

ONNooo\oo\
dcic;

\o \+ o\\oo\o

".i'.;..;

xeRoao
dcici

ah

riGG

\t\+vq€\o\
-i -i -i

oioi'i

NNN
NNT\

6F\Sl^\O \r^\ov99\ \ot{905aihN\cx \'\S\tF\0O €O6l\, l^h$r+\ oo€0og\g\N \o\tw\
cic;cicid cicidcicic; cidc;c;

ooo\o\ o\ora{a{N ot$!:9666rq 66\+ts o\ OO$O. 6666o oooo\\ \\oo
ctdddd ddeiddd e;e;dci

F.o\oqF. No\t9069o in9\q\66\o\dN \O6tg\\l\N 55qO. N\iNnr^ \oaj"l\e: q\\.!
*i"i.i6i^i ..i.i.i'it.iN .ici6ici

q\hq\\o FraNvNh Fq\!iaoiq$66 gi\N\o\+.q rAg\\to. \rerG|oo \r.,)5\1\ :q*.:9ddddei dcic;cidd eidcict

YnRXX XXTSS$ $89X

hsN6\ NhQr\g\\ 6000\o
-)..t.i V \t \$ $ \A \+.'l \+ .n ?i !q}.'l

\t oo 00\tA
ON

F.h\OG{\+ hF\0\Ait6t \t\ON\O
G$vi$G odliF:y;$$ oidoici

i$\i\lNN \Qr\N\t\t OOOQ'qqqqc .t9')nqn 9c1-!..f.nrn\\ Eo|\\..t.t) OO\\

ooNi^ooq\ ooor^oo6t .no\to
r\!i.iNoi doiNuidG d*i"idqq.n.n?t h\i\}\}h\f rlthhW

ooNF\\o\o
NNNNN

€QF.F.
Nf\f\N

ooooo ohhooo Nr^Fr^qr^o\iv Nlt\thGla q(\N9o\\NNN \\\\6la{ .n.n.nh

\s€h\o\o oo\o6r\o\o hhQoo
NN$Gvi oioiddvt$ cioioiad
NN^l^l6l Gl6lN^lNN ..tGf6a6l

o
Gl

o
-i

s

6€q\F\\o\o
hiNNr\NN

*|io-o-f
bs
t-^**a {o^rvolS{s

oooOOO. , .

ooooo
ci$\d, , .
Gt 6{ 

^l

ocrvooNft

!s
dE

s$

fE

s-E

!s
{E

AT

dE

$!
s,
ort
€

E$

!
t-E

NQ

Rq)

s
o,s
Fop
€q
b
I

.R
\,
E
Tst
E
Eq)

-s
?o
rJ

$ab
q)
bo
Tqr
p
\s
t)
F
a;

*
_s

N



Adriani S.N. Kri.smono dan Endi Saiadi Kurtamihurdja

Table 4. Planktons obsensed dt resedrch sites at Kedungombo reserooir

No Family Specie's

1. Cyanophyceae
2. Chlorophyceae

3. Baccillaiophyceae

4. Protozoa

5. Rotifera
6. Copepoda

Anabaena spp., Microcystis spp., Oscillatoia spp.,
Chlorella spp., Cladophora spp., Cosmarium spp.,
Desmidium spp., Eudoind spp., Palmella spp.,
Pediastrum spp., Pinulaid spp., Protococcus spp.,
Scenedesmus spp., Spirogyrc, spp., Sorastrum spp.,
Stdurdstrum spp., Ulothrix spp., Zygnemd spp,

Diatoma spp., Fragilaria spp., Navicula spp.,

Suirella spp., Synedrd spp.
Ceratium spp., Ndssuld spp., Monolaria spp.,
Mytika spp., Peridinium spp.
Keratella spp.
Cyclops spp.

Kelompok Chlorophyceae paling sering ditemukan terutama di daerah
Nglanii.

Berdasarkan beberapa parameter yang diukur (Table 2) status trofik perair-
an Sfladuk Kedungombo termasuk perairan dengan meso-eutrofik. Konsentrasi
bahan organik di Vaduk Kedungombo termasuk tinggi (35-46 mgll) karena
menurut Stumn dan Morgan (1970), konsentrasi bahan organik di perairan
pada umumnya berkisar entere 0,1-10 mglI. Hal ini diduga berhubungan
dengan umur waduk yang masih relatif muda (t5 tahun).

Pada saat ini, proses perombakan bahan organik meniadi unsur N dan P di
perairan diduga masih berlanBsung yang berakibat tingginya angka produkti-
vitas primer &n kecerahan. Penumpukan bahan organik di perairan tersebut
terutama berasal dari hewan dan tenaman yang terendam pada awal
penggenangan. Namun demikian bila dilihat dari konsentrasi oksigen, bahan
organik yang tersedia di perairan tidak banyak memp€ngaruhi konsentrasi
oksigen sehingga konsentrasi tersebut masih cukup tinggi. Bila dilihat dari
konsentrasi oksigen dan klasifikasi kesuburan berdasarkan Ryding dan Rast
(1989) maka perairan Vaduk Kedungombo dapat digolongkan dalam perairan
mesotrofik.

Pada penelitian tahun 1993/1994, daerah Kemukus, Boyolayar, Nglanii dan
Vonohardjo telah direkomendasikan untukmeniadi daerah reservat/konservasi
produksi bagi berbagai jenis ikan (Kartamihardia et al., 1994). Suatu daerah
dapat diiadikan reservat apabila daerah tersebut mampu meniadi sumber
peremaiaan ikan sehingga sumber daya perikanan yang dieksploitasi mencapai
keseimbang^n 

^ntere 
peremaiaan dan laju tangkapnya.
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Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa ditiniau dari status trofiknya,
keempat daerah tersebut memenuhi persyareten sebagai daerah reservat, karena
kesuburan perairan diperkirakan mampu meniadi sumber peremaiaan ikan.
Namun bila dilihat dari sifat fisika kimia airnya (Table 3) maka daerah reservet
yang paling sesuai sebenarnya hanya Nglanii dan Vonohario, karena kedua
daerah tersebut memiliki kualitas air lebih baik dibandingkan Kernukus dan
Boyolayar.

Daerah reservet dengan status trofik meso-eutrofik berarti bahwa daerah
perairan tersebut memiliki kondisi perairan yang baik, konsentrasi oksigen
mendukung kehidupan ikan, pakan (plankton) cukup tersedia sehingga
mendukung ikan untuk tumbuh meniadi dewasa dan mampu manghasilkan
anak-anaknya. Tumbuhan air pada daerah tepi perairan merupakan daerah
pemiiahan ikan. Tumbuhan air di Vaduk Kedungombo hanya terdiri dari
beberapa ienis seperti Hydnlla aerticilldtd, Myriophyllum sp.t Eicbbornia
crassipes, Salainia molesta, Pistia stratiotes den Monocboia sp. Tumbuhan air
ini mempunyai kelimpahan relatif sedikit terutama di tepi perairan dan daerah
pemasukan air.

Beberapa kriteria lainnya yang dipakai untuk menentukan suatu daerah
layak meniadi daerah reservat 

^ntere 
lain luas perairan, keragaman ienis ikan,

kelimpahan relatif ikan, fungsi sebagai daerah pemiiahan, kualitas fisika-
kimiawi perairan, kualitas biologis perairan dan perkiraan faktor keamanan.
Dari kriteria tersebut kedua lokasi (Nglanii dan Ifonohario) memiliki skor
yang tinggi (Table 5). Luas kedua lokasi ideal karena lebih dari 10 ha dan luas
pada waktu air waduk surut lebih besar dari 600lo. Di kedua lokasi ini
kedalaman air pada waktu surut 3-5m. Hal ini sesuai dengan pernyataan May
dan Diamond (1981) bahwa pada umumnya lokasi reservat yang luas lebih baik
dibandingkan yang sempit. Lokasi yang luas merupakan lokasi yang ideal bagi
komunitas ikan dengan keragaman dan kelimpahan relatif tinggi untuk
melakukan aktivitasnya sebagai daerah asuhan.

Selaniutnya bila ditiniau dari faktor daerah pemiiahan dan keamanan maka
daerah yang sangat cocok untuk res€rvat adalah Nglanii, karena pantai lebih
berlekuk, tidak ada aktivitas pemancingan dan budidaya ikan dan &erah
tersebut iauh dari penduduk. \Fonohario merupakan daerah perairan yang
bersih hampir tidak ada tanaman air di tepi perairan sebagai daerah pemiiahan.
Faktor keamanen di Vonohario kurang teriamin karena merupakan daerah
budidaya ikan, lalu lintas air cukup ramai dan merupakan daerah pemancingan
ikan.

Pemantauan dan pengelolaan reservat yang telah ditentukan sangat penting
artinya untuk mengetahui efektivitasnya terutama kontribusinya sebagai
kawasan sumber benih ikan untuk tercapainya keseimbangan antera potensi
populasi ikan dan besarnya populasi yang dieksploitasi. Oleh karena itu, dalam

33



Adriani S.N. Krismono dan Endi Setiudi Kartamihardja

penetapan reservat perlu dikoordinasikan dengan pengelola perairan waduk
dan diinformasikan secara ielas kepada masyarakat nelayan atau pemanfaat
perairan. Selaniutnya iuga dilakukan evaluasi dan pemasangan batas yang ielas
misalnya pemberian tanda seperti pelampung dan sebagainya (Mitsch dan
Jorgensen, 1989).

Table 5. Scoing of fish conseradtion area in Kedungombo reseraoir

Citcria Recommendcd ites

Kemukrc Bayolayar'Vonobarjo Nglanji
Surface area (A)

Diaersity of fitb (tt)
Relative abundance of fish (KR)
Function of spauning area (R)

Water quality (FK)

Biological quality (KB)

Estimate factor of security (PA)

I
2

2

2

2

2

2

2

2

3

2

2

3

2

33
33
23
33
33
23

TOTAL 16 21

b)
c)

d)

4
f)
8)

Note:
a) A: 3 = Surface arca oaa 10 Ha and surface area of resoooir lou tide ooo 60%:

2 = Surface 6red 5-10 Ha and lou tide drea 3O-|Oyo;
1 = Sutface area less than t Hd and lou tide area less tban 30%.

111 i = higb ; 2 = medium; I = lou.
KR:3 = oouded:2 = medium:1 = rdre,

R: 3 - spdunint area of dominant fish and rare fisb /spaiftc fisb;
2 - spduning area of dominant fisb;
1 - tpdToning area of non important fish.pp j = highly suitable ; 2 = suitable; 1 = lou suitable.

IrJ: 3 = bigb suppon; 2 - stlpport ; I = lou suppon.
PA: 3 = safe; 2 = lou safe; 1 = not sdfe.

KESIMPUI.I\N

Vaduk Kedungombo (Kemukus, Boyolayar, '$/onohario dan Nglanii)
memiliki stetus trofik meso-eutrofik, yang berarti bahwa keempat daerah
memiliki kualitas air baik bagi ikan, cadangan pakan cukup, terdapat tumbuh-
an,eir ditepian sebagai daerah pemiiahan. Nglanii merupakan daerah yang
paling sesuai untuk reservat bagi perikanan.
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